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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

peningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan tata tertib siswa. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi 

kepala sekolah, guru, dan siswa di sebuah sekolah menengah di Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Pabelan memiliki peran 

dalam meningkatkan kinerja guru pada pelaksanaan tata tertib siswa. Kepala sekolah telah 

berperan sebagai teladan, motivator, dan pengarah dengan memberikan bimbingan, arahan, serta 

monitoring terhadap kinerja guru. Kolaborasi antara kepala sekolah, wakil kepala bidang 

kesiswaan, dan guru dalam menyusun, mensosialisasikan, dan melaksanakan tata tertib siswa 

menciptakan suasana kerja yang sinergis dan mendukung disiplin di lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan, seperti sebagian kecil guru yang kurang 

disiplin, keterbatasan waktu kepala sekolah untuk supervisi intensif, dan pengaruh lingkungan 

luar sekolah yang memengaruhi siswa. Faktor pendukung berupa komitmen warga sekolah, 

ketersediaan sarana prasarana, serta dukungan orang tua siswa dan masyarakat menjadi modal 

penting untuk mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib.  Untuk mengatasi hambatan yang ada, 

kepala sekolah telah melakukan berbagai strategi, termasuk intensifikasi komunikasi dan 

koordinasi, pembinaan guru yang kurang disiplin, pendelegasian tugas supervisi kepada wakil 

kepala sekolah dan guru senior, serta peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, seminar, 

dan studi lanjut. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja guru tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif untuk pencapaian tujuan pendidikan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Tata Tertib Siswa 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of school principal leadership on improving teacher 

performance in implementing student discipline regulations. The approach used in this research 

is qualitative with a case study method. Data were collected through in-depth interviews, 

participatory observations, and documentation. The research subjects included the principal, 

teachers, and students at a secondary school in Indonesia.  The results of this study indicate 

that the leadership of the principal at SMA Negeri 1 Pabelan plays a role in enhancing teacher 

performance in implementing student discipline regulations. The principal has acted as a role 
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model, motivator, and director by providing guidance, direction, and monitoring of teacher 

performance. Collaboration between the principal, the vice principal for student affairs, and 

teachers in formulating, socializing, and enforcing student discipline regulations has created a 

synergistic working atmosphere that supports discipline within the school environment. 

However, some challenges remain, such as a small number of undisciplined teachers, the 

principal’s limited time for intensive supervision, and external environmental influences 

affecting students. Supporting factors, including the commitment of the school community, the 

availability of facilities and infrastructure, as well as support from parents and the wider 

community, serve as crucial assets in optimizing the implementation of student discipline 

regulations. To overcome existing obstacles, the principal has implemented various strategies, 

including intensifying communication and coordination, mentoring undisciplined teachers, 

delegating supervision tasks to vice principals and senior teachers, and enhancing teacher 

competencies through training, seminars, and further studies. This approach not only improves 

teacher performance but also creates a more conducive learning environment for achieving 

educational goals. 

Keywords: School Leadership, Teacher Performance, Student Discipline  

 

PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertujuan memberikan 

pengajaran dan bimbingan kepada siswa (Asim et al., 2023; Khubasa et al., 2024; 

Zubaidah et al., 2021). Sebagai institusi yang mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi kehidupan masa depan, sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengembangkan potensi siswa sekaligus membentuk karakter mereka(Sakerani et al., 

2019b; Scott-Young et al., 2019). Dalam proses ini, setiap komponen sekolah, seperti 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik, harus bekerja sama secara 

sinergis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Salah satu elemen penting yang 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif adalah adanya tata tertib 

siswa(Cebrián et al., 2015; Crosby & Bryson, 2018). Tata tertib ini dirancang untuk 

membentuk disiplin, rasa tanggung jawab, serta memastikan kelancaran proses belajar 

mengajar. 

Praktik pelaksanaan tata tertib siswa seringkali menemui berbagai kendala 

(López-Pernas et al., 2019; N. Amiot et al., 2020). Salah satu permasalahan utama 

adalah rendahnya partisipasi guru dalam penegakan tata tertib(Amaluddin et al., 2019; 

Sakerani et al., 2019). Tidak jarang, guru menganggap tugas mereka hanya sebatas 

memberikan pengajaran di kelas, sementara penegakan tata tertib dianggap sebagai 

tanggung jawab pihak kesiswaan atau tim tertentu(Fadil et al., 2024; Septyanti et al., 

2024). Sikap ini menyebabkan lemahnya implementasi aturan di sekolah, sehingga 

berdampak pada ketidakdisiplinan siswa dan terganggunya proses pembelajaran(Nielsen 

et al., 2017; Шейх & Суюнчалиева, 2019). Selain itu, kurangnya komunikasi yang 
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efektif dari kepala sekolah kerap membuat guru tidak memahami pentingnya 

keterlibatan mereka dalam pelaksanaan tata tertib. 

Masalah ini diperburuk oleh minimnya pembinaan dan pengawasan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah. Guru yang kurang peduli terhadap tata tertib seringkali 

tidak mendapatkan arahan, teguran, atau pembinaan yang memadai(Sakerani et al., 

2019b; Zubaidah et al., 2021). Beban kerja guru yang berat, baik dalam tugas 

pengajaran maupun administratif, juga menjadi faktor penghambat yang menyebabkan 

mereka merasa tidak memiliki waktu atau energi untuk terlibat aktif dalam pelaksanaan 

tata tertib (Obrecht et al., 2022; Quiroga & Aravena, 2018). Selain itu, kurangnya 

sinergi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan menjadi penghalang utama 

terciptanya lingkungan sekolah yang tertib dan kondusif. 

Permasalahan serupa juga terjadi di SMA Negeri 1 Pabelan, sebuah sekolah 

menengah kejuruan di Jawa Tengah yang memiliki siswa dengan latar belakang 

beragam. Sebagai salah satu institusi pendidikan yang berfokus pada pembentukan 

keterampilan dan karakter siswa, SMA Negeri 1 Pabelan menghadapi tantangan dalam 

memastikan tata tertib siswa dilaksanakan secara konsisten. Berdasarkan pengamatan 

awal, tingkat kedisiplinan siswa di sekolah ini masih memerlukan perhatian, terutama 

dalam hal keterlibatan guru dalam penegakan tata tertib. Sejumlah guru cenderung 

memprioritaskan tugas pengajaran di kelas dan kurang terlibat dalam pengelolaan 

disiplin siswa. Hal ini menimbulkan tantangan bagi kepala sekolah dalam menjalankan 

perannya sebagai pemimpin pendidikan yang efektif. 

Situasi ini menuntut peran aktif kepala sekolah di SMA Negeri 1 Pabelan untuk 

memastikan semua komponen sekolah dapat bekerja sama secara harmonis. Kepala 

sekolah harus mampu memotivasi dan mengarahkan guru agar memahami bahwa 

keterlibatan mereka dalam pelaksanaan tata tertib adalah bagian integral dari tanggung 

jawab mereka sebagai pendidik. Dengan gaya kepemimpinan yang efektif, seperti 

kepemimpinan partisipatif dan kolaboratif, kepala sekolah dapat menciptakan 

komunikasi yang baik, memberikan contoh teladan, dan melibatkan guru dalam 

pengambilan keputusan terkait tata tertib. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan penting, yaitu 

bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada 

pelaksanaan tata tertib siswa di SMA Negeri 1 Pabelan, apa saja faktor pendukung dan 

penghambat peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, 

serta bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi hambatan 

tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
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kinerja guru pada pelaksanaan tata tertib siswa di SMA Negeri 1 Pabelan (Hamzah, 

2021; widiasworo, 2018). Metode kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi 

pengalaman, persepsi, dan dinamika yang terjadi dalam konteks tersebut. Informan 

dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 

guru, serta perwakilan siswa. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu memilih individu-individu yang dianggap memiliki informasi kaya terkait topik 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-

depth interview), observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.  

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi dari 

para informan mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah, faktor pendukung dan 

penghambat, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan. Observasi 

partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung interaksi dan dinamika yang 

terjadi di lingkungan sekolah, terutama terkait pelaksanaan tata tertib siswa. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan mengkaji dokumen-dokumen relevan seperti peraturan 

sekolah, catatan rapat, dan laporan kinerja guru. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, yaitu dengan mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari data, mengkategorisasikan data berdasarkan tema 

tersebut, dan menginterpretasikan makna yang terkandung di dalamnya. Proses analisis 

data dilakukan secara iteratif dan berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung 

untuk memastikan kedalaman dan ketepatan interpretasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diperoleh beberapa temuan 

penting terkait peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

pada pelaksanaan tata tertib siswa di SMA Negeri 1 Pabelan. Kepala sekolah 

menyatakan bahwa beliau senantiasa berupaya untuk memberikan teladan, bimbingan, 

dan arahan kepada para guru agar dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

dengan baik, termasuk dalam hal penegakan tata tertib siswa. Beliau juga secara rutin 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja guru serta memberikan apresiasi 

bagi guru yang berprestasi. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan mengungkapkan 

bahwa pihaknya bekerjasama dengan kepala sekolah dalam menyusun dan 

mensosialisasikan tata tertib siswa, serta melibatkan guru dalam proses pelaksanaannya. 

Beberapa guru menyampaikan bahwa kepala sekolah cukup aktif dalam memotivasi dan 

memberdayakan mereka untuk berpartisipasi dalam penegakan tata tertib, meskipun 

masih ada sebagian kecil guru yang kurang peduli. Sementara itu, perwakilan siswa 

menilai bahwa kepala sekolah dan guru sudah cukup tegas dalam menegakkan tata 

tertib, namun perlu lebih konsisten dalam penerapannya. 

Adapun faktor pendukung peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru antara lain adanya komitmen dan kerjasama yang baik dari 
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seluruh warga sekolah, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, serta adanya 

dukungan dari orang tua siswa dan masyarakat sekitar. Sedangkan faktor 

penghambatnya meliputi masih adanya sebagian kecil guru yang kurang disiplin dan 

kurang peduli terhadap penegakan tata tertib, terbatasnya waktu yang dimiliki kepala 

sekolah untuk melakukan supervisi secara intens, serta adanya pengaruh negatif dari 

lingkungan luar sekolah yang terkadang menimbulkan pelanggaran tata tertib oleh 

siswa. 

Dalam upaya mengatasi hambatan-hambatan tersebut, kepala sekolah melakukan 

beberapa strategi, seperti mengintensifkan komunikasi dan koordinasi dengan seluruh 

stakeholders sekolah, memberikan pembinaan dan tindakan tegas bagi guru yang kurang 

disiplin, mendelegasikan sebagian tugas supervisi kepada wakil kepala sekolah dan guru 

senior, serta menjalin kerjasama dengan orang tua siswa dan tokoh masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penegakan tata tertib siswa. Kepala 

sekolah juga senantiasa mendorong para guru untuk meningkatkan kompetensi dan 

profesionalismenya melalui kegiatan pelatihan, seminar, dan studi lanjut(Mardiah, 

2017).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA Negeri 1 Pabelan 

telah menjalankan peran kepemimpinannya dalam meningkatkan kinerja guru pada 

pelaksanaan tata tertib siswa. Kepala sekolah berupaya memberikan teladan, bimbingan, 

dan arahan kepada guru agar dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan 

baik, termasuk dalam penegakan tata tertib. Hal ini sesuai dengan pendapat Djafar et al., 

(2021) dan Muliartini et al., (2019) yang menyatakan bahwa kepala sekolah harus 

mampu menjadi teladan dan contoh bagi guru, staf, dan siswa dalam menegakkan 

disiplin dan aturan sekolah. 

Kepala sekolah juga secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

kinerja guru serta memberikan apresiasi bagi yang berprestasi. Tindakan ini sejalan 

dengan fungsi kepala sekolah sebagai supervisor yang harus melakukan pengawasan 

dan penilaian terhadap kinerja guru secara berkelanjutan. Santoso (2016) menjelaskan 

apresiasi yang diberikan kepala sekolah dapat menjadi motivasi bagi guru untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

Kerjasama antara kepala sekolah, wakil kepala bidang kesiswaan, dan guru 

dalam menyusun, mensosialisasikan, serta melaksanakan tata tertib siswa menunjukkan 

adanya upaya kolaboratif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang disiplin. 

Pelibatan guru dalam proses ini dapat meningkatkan rasa tanggungjawab dan komitmen 

mereka terhadap penegakan tata tertib. Namun, masih adanya sebagian kecil guru yang 

kurang peduli terhadap hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih intensif dari kepala 

sekolah untuk memotivasi dan memberdayakan seluruh guru. 
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Faktor pendukung peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru meliputi adanya komitmen dan kerjasama seluruh warga sekolah, 

ketersediaan sarana prasarana yang memadai, serta dukungan orang tua siswa dan 

masyarakat. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Ayu Monika et al., (2019) dan 

Muliartini et al., (2019) yang menyatakan bahwa keberhasilan kepemimpinan kepala 

sekolah ditentukan oleh adanya sinergi dan dukungan dari seluruh stakeholder 

pendidikan, baik internal maupun eksternal. 

Adapun faktor penghambatnya antara lain masih adanya sebagian guru yang 

kurang disiplin, terbatasnya waktu kepala sekolah untuk supervisi intensif, serta 

pengaruh negatif dari lingkungan luar sekolah. Untuk mengatasi hambatan tersebut, 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Pabelan melakukan strategi seperti mengintensifkan 

komunikasi dan koordinasi dengan seluruh stakeholder, memberikan pembinaan dan 

tindakan tegas bagi guru yang kurang disiplin, mendelegasikan sebagian tugas supervisi, 

menjalin kerjasama dengan orang tua dan tokoh masyarakat, serta mendorong 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan studi lanjut. Upaya-upaya ini 

relevan yang menekankan pentingnya kepala sekolah untuk mengembangkan 

komunikasi efektif, memberikan pembinaan, mendayagunakan sumber daya secara 

optimal, serta membangun jaringan kerjasama guna meningkatkan kualitas pendidikan 

di sekolah (Gemeda & Lee, 2020; Lee & Doran, 2017). 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMA 

Negeri 1 Pabelan memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kinerja guru pada 

pelaksanaan tata tertib siswa. Kepala sekolah telah berperan sebagai teladan, motivator, 

dan pengarah dengan memberikan bimbingan, arahan, serta monitoring terhadap kinerja 

guru. Kolaborasi antara kepala sekolah, wakil kepala bidang kesiswaan, dan guru dalam 

menyusun, mensosialisasikan, dan melaksanakan tata tertib siswa menciptakan suasana 

kerja yang sinergis dan mendukung disiplin di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa hambatan, seperti sebagian kecil guru yang kurang disiplin, 

keterbatasan waktu kepala sekolah untuk supervisi intensif, dan pengaruh lingkungan 

luar sekolah yang memengaruhi siswa. Faktor pendukung berupa komitmen warga 

sekolah, ketersediaan sarana prasarana, serta dukungan orang tua siswa dan masyarakat 

menjadi modal penting untuk mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib.  Untuk 

mengatasi hambatan yang ada, kepala sekolah telah melakukan berbagai strategi, 

termasuk intensifikasi komunikasi dan koordinasi, pembinaan guru yang kurang 

disiplin, pendelegasian tugas supervisi kepada wakil kepala sekolah dan guru senior, 

serta peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, seminar, dan studi lanjut. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja guru tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif untuk pencapaian tujuan pendidikan.   



PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik 

  Universitas Bina Taruna Gorontalo 

Volume 12 Nomor 2, 2025 

 

Titik Setyaningrum, Cs: Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam ….  Page 703 

 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat                    ISSN: 2008-1894 (Offline) 

Universitas Bina Taruna Gorontalo                                                  ISSN: 2715-9671 (Online) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar kepala sekolah terus memperkuat 

komunikasi dan koordinasi dengan seluruh pihak yang terlibat di sekolah, termasuk 

guru, siswa, dan orang tua. Kepala sekolah juga perlu meningkatkan intensitas 

pembinaan melalui program supervisi yang lebih terarah dan berkelanjutan, dengan 

melibatkan wakil kepala sekolah dan guru senior untuk memastikan pengawasan 

berjalan efektif. Selain itu, kepala sekolah dapat mengembangkan program penghargaan 

yang lebih terstruktur untuk memotivasi guru yang berprestasi dalam pelaksanaan tata 

tertib. Bagi guru, penting untuk lebih memahami bahwa pelaksanaan tata tertib siswa 

merupakan bagian integral dari tanggung jawab mereka sebagai pendidik, bukan hanya 

tugas pihak kesiswaan. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan rasa tanggung jawab 

melalui partisipasi aktif dalam penegakan tata tertib. Untuk mendukung keberhasilan 

ini, pihak sekolah dapat menjalin kerja sama lebih erat dengan orang tua siswa dan 

masyarakat sekitar guna menciptakan lingkungan yang mendukung implementasi tata 

tertib. Selain itu, pelatihan dan seminar bagi guru perlu terus diadakan untuk 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka, sehingga mereka mampu 

memberikan kontribusi yang optimal dalam menciptakan suasana belajar yang tertib dan 

kondusif. 
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